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FOREWORD

All praise and gratitude we pray to the presence of Allah SWT because of His grace and
grace, so that the National Conference of Mathematics, Science and Education
(COMSE) Postgraduate Program of Mathematics Education, University of Bengkulu
2017 can be implemented as expected. The National Conference of Mathematics,
Science and Education (COMSE) program of Postgraduate Study of Mathematics
Education of Bengkulu University 2017 which was held due to hard work and
commitment from Postgraduate Study Program of Mathematics Education of Bengkulu
University. The activity is carried out from 21-23 December 2017 in the Hall Dean of
FKIP University Bengkulu. This conference activity is the theme “ The Reinforcement of
Educational Character Based on Local Wisdom in Global Era”.

We are very grateful to the reviewers and editors who have helped to review and edit
the papers in this proceeding. The reviewers in this proceeding are Prof. Dr. Drs.
Hartanto Sunardi, M.Pd, S.T, S.Si. (University of PGRI Adi Buana Surabaya), Prof. Dr.
Sudarwan Danim (University of Bengkulu), Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of
Bengkulu), Dr. Saleh Haji, M.Pd. (University of Bengkulu), Prof. Dr. Johanes Sapri, M.Pd.
(University of Bengkulu), Dr. Bihanuddin, M.Pd. (SMA N. 2 Bengkulu). While the editor in
this proceeding is Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of Bengkulu), and Dwi
Yanti (University of Bengkulu).

The author of the article comes from various agencies and various regions, including
Bengkulu, Lubuklinggau, Curup, Rejang Lebong, Jambi, Mukomuko, Jogyakarta, and
others.

Hopefully this proceeding can be useful, not only for writers, but also can enrich the
insight of educational knowledge in Indonesia.

Bengkulu, February 2018
Chief Executive
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PBL (PROBLEM BASED
LEARNING) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIKA MAHASISWA S1 PGMI STAIN CURUP
REJANG LEBONG

Clara Ade Utami, Dr. Saleh Haji, M.Pd?"*
Email: agadeclara@gmail.com
*Corresponding author: salehhaji@unib.ac.id
Mahasiswa?! Pascasarjana Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu
Dosen?Pascasarjana Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu

Abstrak

Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika. Namun pada kenyataannya banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami matematika. Maka diperlukan beberapa
perbaikan dalam pembelajaran matematika, salah satunya dengan
memberikan variasi dalam penggunaan model pembelajaran seperti
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), untuk
mengetahui  aktivitas dosen dan mahasiswa dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), untuk mengetahui
peningkatan kemampuan penalaran matematika mahasiswa S1 Prodi PGMI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup Rejang Lebong.
Penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan sample
mahasiswa S1 Prodi PGMI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Curup Rejang Lebong yang berjumlah 12 orang. Penelitian ini berlangsung
selama tiga siklus dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatan kemampuan penalaran matematika.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada sub
pokok bahasan lingkaran, satuan dan perbandingan, serta volume dan luas
permukaan bangun ruang meningkatkan kemampuan penalaran matematika
mahasiswa. Rata-rata skor hasil tes kemampuan penalaran matematika
mahasiswa memperoleh peningkatandari siklus | sebesar 196,67, siklus Il
sebesar176,67 dan siklus 1l 226,67, serta persentase kemampuan penalaran
matematika mahasiswa meningkat dari siklus | yakni 83,33 % (sedang),
pada siklus 11 yakni50 % (rendah) sedangkan tingkat ketuntasan klasikal
siklus 111 yakni 100 % (tinggi). Sehingga dalam penelitian ini didapat
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis mahasiswa.

Kata kunci : kemampuan penalaran matematika, Problem Based Learning
(PBL)
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Pendahuluan

Penalaran merupakan kemampuan dalam menarik suatu kesimpulan
yang berupa pengetahuan dan mempunyai karakteristik tertentu dalam
menemukan kebenaran. Dengan kata lain, hal ini ditandai dengan pendapat
matematika para mahasiswa yang menyatakan dengan menguraikan dugaan
dari penalaran mereka pada saat menjelaskan hal yang menyangkut hasil
matematis yang diperoleh. Dapat disimpulkan bahwa penalaran adalah
kemampuan siswa dalam menarik suatu kesimpulan matematika sehingga
siswa dapat menemukan kebenaran.

Namun pada kenyataannya banyak mahasiswa yang kesulitan d alam
memahami dalam menarik suatu kesimpulan matematika. Bahkan mereka
kebanyakan tidak mampu menemukan kebenaran dari pembelajaran
matematika yang sedang dipelajari. Apalagi memaknai matematika dalam
bentuk nyata.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan penulis
dengan salah seorang dosen matematika di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Curup Rejang Lebong, diketahui bahwa dalam proses belajar
mengajar di kelas masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu
dosen sebagai penyampai materi. Sehingga hanya dosen yang berperan aktif
mengajar di depan kelas, sedangkan mahasiswa cenderung pasif
mendengarkan, menyalin dan menghapal rumus-rumus yang telah diberikan
oleh dosen dalam pembelajaran. Sehingga masih banyak mahasiswa yang
belum bisa menghubungkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh dosen, terutama pada materi Lingkaran, Satuan
Pengukuran dan Perbandingan, Satuan Kecepatan dan Satuan Debit,
Perbandingan dan Grafik, Volume dan Luas Permukaan Bangun Ruang.

Upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran ini yaitu dosen harus
banyak melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Agar proses
pembelajaran menyenangkan bagi mahasiswa maka dosen dituntut untuk
mengetahui, memilih dan mampu menerapkan model pembelajaran dengan
strategi yang banyak melibatkan siswa dan dinilai efektif, sehingga tercipta
suasana belajar yang kondusif dan memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk berlatih mengembangkan kemampuan penalaran matematika. Salah
satunya adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi mahasiswa
untuk belajar tentang pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan
konsep dari suatu permasalahan. Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam memecahkan masalah
dengan mengintegrasikan berbagai konsep (Bern dan Erickson dalam
Komalasari, 2001:59). Model pembelajaran ini meliputi mengumpulkan dan
menyatukan informasi dan mempresentasikan penemuan yang diperoleh dari
informasi tersebut penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL).

Menurut Forgty (dalam Haji, 2009:3), Problem Based Learning
merupakan suatu pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan masalah
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dunia nyata dimana masalahnya tidak terstruktur dengan baik (ill-structured),
terbuka (openended), atau ambigu (ambigous). Melalui masalah dunia nyata
yang tak struktur tersebut, siswa tertantang untuk melakukan analisis masalah,
membuat model, melakukan kegiatan eksperimen untuk menemukan
penyelesaiannya.

Menurut Sudjana(2009), ciri utama strategi Problem based learning
yang pertama adalah rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya peserta didik
tidak hanya mendengarkan ceramah dan menghafal namun dititikberatkan
pada kegiatan peserta didik dalam berpikir, berkomunikasi, mengolah data,
dan menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Dalam proses pembelajaran perlu adanya masalah
yang diteliti. Menurut Setiati (dalam Haji, 2008) masalah dalam matematika
dapat diartikan situasi atau keadaan dimana seseorang tidak dapat menjawab
dengan cara atau kebiasaan yang ada.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Mahasiswa S1 Prodi PGMI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup Rejang Lebong.

Dalam penelitian ini menggunakan sintak menurut Arends (2008),

sintaks untuk model Problem Based Learning (PBL) dapat disajikan seperti
pada Tabel dibawah ini.

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning( PBL)

Fase Prilaku Guru
Fase 1: Memberikan orientasi | Guru membahas tujuan pelajaran,
tentang permasalahannya mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistic
kepada peserta didik penting, dan memotivasi peserta didik untuk

terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah.
Fase 2: Guru membantu peserta didik untuk
Mengorganisasikan mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
peserta didik untuk tugas belajar yang terkait dengan
meneliti permasalahannya.
Fase3: Membantu Guru mendorong peserta didik untuk
investigasi mandiri dan mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan
kelompok eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi.
Fase4: Mengembangkan Guru membantu peserta didik dalam
dan mempresentasikan merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang
hasil karya dan tepat, seperti laporan, rekaman video, dan model-
memamerkan model, dan membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain.

Fase5: Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk melakukan
mengevaluasi proses refleksi terhadap penyelidikannya dan proses-
mengatasi masalah proses yang telah dilaksanakan.

Sintaks pembelajaran yang dikemukakan Arends sudah jelas dan
terinci. Secara umum Langkah pembelajaran diawali dengan pengenalan
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masalah kepada peserta didik. Selanjutnya peserta didik diorganisasikan dalam
beberapa kelompok untuk melakukan diskusi penyelesaian masalah. Hasil dari
analisis kemudian dipresentasikan kepada kelompok lain. Akhir pembelajaran
guru melakukan Klarifikasi mengenai hasil penyelidikan peserta didik.

Berdasarkan beberapa studi pustaka yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
digunakan adalah 1). Mahasiswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, 2) mahasiswa mampu mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep, 3). Mahasiswa mampu menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 4). Mahasiswa
mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Kelas (PTK) vyaitu dimulai dari tahap
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Empat langkah utama yang
saling berkaitan dalam PTK disebut satu siklus, yang memungkinkan diikuti
dengan perencanaan ulang dengan kata lain mencakup lebih dari satu siklus.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa S1 Prodi PGMI Sekolah.

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup Rejang Lebong Tahun Ajaran 2016/
2017 yang berjumlah 12 orang.

Perencanaan 1

Perencanaan | 1
[reeet ]

o

L?

Gambar 2.1. Desain Penelitian Tindakan Kelas menurut Arikunto (2010)
Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah :

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Sebelum pelaksanaan tindakan, beberapa hal yang perlu dipersiapkan
dengan baik, antara lain adalah sebagai berikut:
(1) Membuat rencana pelaksanaan semester (RPS)
(2) Membuat lembar observasi dosen dan lembar observasi mahasiswa.
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(3) Membuat soal tes konsep matematis mahasiswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dosen melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan RPS
yang telah dibuat dengan menggunakan penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Adapun kegiatan pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut :

1. Dosen memberikan permasalahan kepada mahasiswa.

2. Mahasiswa dibentuk kelompok kecil, kemudian masing-masing
kelompok tersebut mendiskusikan masalah dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang mereka miliki. Mahasiswa juga membuat
rumusan masalah serta hipotesisnya.

3. Mahasiswa aktif mencari informasi dan data yang berhubungan
dengan masalah yang telah dirumuskan.

4. Mahasiswa rajin  berdiskusi dengan kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan melaporkan data-
data yang telah diperoleh.

5. Kegiatan diskusi penutup dilakukan apabila proses sudah
memperoleh solusi yang tepat.

c. Tahap Observasi (pengamatan)

Kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan pengamatan untuk memperoleh data yang
diperlukan. Observasi dilakukan oleh dua orang pengamat (pengamat 1 dan
pengamat 2) dengan menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan yang
disusun. Selain itu juga dicatat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung. Namun dalam penelitian ini observasi difokuskan pada pada
aktivitas dosen dalam penyampaian pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) serta pengamatan tingkah laku mahasiswa
dalam penerapan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa.

d. Tahap Refleksi

Dari hasil analisis data yang diperoleh, dapat ditentukan apakah
kegiatan yang dilakukan telah mencapai kriteria keberhasilan yang
ditentukan. Melalui refleksi dapat diidentifikasi hal-hal yang telah berhasil
dilakukan dan hal-hal yang belum tercapai serta menelaah penyebab kurang
berhasilnya tindakan yang telah dilakukan dan merumuskan cara-cara
memperbaiki hal-hal yang kurang berhasil tersebut. Dari hasil refleksi dapat
dijadikan dasar untuk memutuskan perlu tidaknya siklus berikutnya.

2. Siklus 11
Siklus 11 dilaksanakan setelah melihat hasil refleksi pada siklus I dan
hasil refleksi tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya.
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3. Siklus 111
Siklus 111 dilaksanakan setelah melihat hasil refleksi pada siklus 11 dan
hasil refleksi tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya.
Untuk instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tes kemampuan pemahaman matematis dan lembar observasi.

Hasil dan Pembahasan
1. Refleksi awal

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematika
Indikator Pemecahan masalah

No . Jumlah skor | Kategori
Matematis

1 Kemampuan menyajikan pernyataan
matematika secara lisan, tertulis, gambar 65 Cukup
atau diagram

2 Kemampuan mengajukan dugaan 40 Kurang

3 Kemamp_uan melakukan manipulasi 43 Kurang
matematika

4 Kemampuan menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap 32 Kurang

kebenaran solusi
5 Kemampuan menarik kesimpulan dari

pernyataan 24 Kurang
6 Kemampuan menemukan pola atau sifat

dari gejala matematis untuk membuat 11 Kurang

generalisasi

Sumber: Analisis data tes awal kemampuan penalaran matematis

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
skor tercapainya indikator pemecahan masalah matematis masih dalam
kategori kurang. Skor mahasiswa secara individu pada tes awal masih dalam
kategori cukup dan kurang. Jadi dapat dikatakan kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa masih kurang.

Proses belajar mengajar dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) akan diterapkan sebagai usaha meningkatkan aktivitas dosen
dan mahasiswa serta untuk meningkatkan kemampuan pemacahan masalah
matematis.

2. Lembar Observasi

Lembar hasil observasi ini merupakan hasil pengamatan oleh
pengamat 1 dan pengamat 2 pada pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan secara
kualitatif dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
Hasil Analisis Siklus |

p1 |pp2 |Rat
rata

No | Aspek Yang Diamati Kategori

Siswa mempersiapkan alat-
alat yang diperlukan
sebelum pembelajaran
dimulai
Siswa memperhatikan

etika guru menjelaskan

etika -langkah
pembelajaran
Siswa memperhatikan

etika guru memperjelas
masalah yang di berikan
guru
Siswa menjawab
pertanyaan guru etika
guru mengecek pemahaman
siswa
Siswa melakukan diskusi
kelompok dalam
pembelajaran dengan
bimbingan guru
Siswa bertanya kepada guru
6 etika mendapat kesulitan | 72 77
mengenai penemuanya
Siswa mengemukakan hasil
diskusinya di depan kelas
7 etika guru mulai 68 69
merangsang interaksi antara
siswa dengan siswa
Siswa membuat kesimpulan
dari presentasi kelompok

94 92 93 Baik

92 90 91 Baik

90 90 90 Baik

82 84 83 Baik

75 82 78,5 Baik

74,5 Cukup

68,5 Cukup

61 65 63 Cukup

3. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematika
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat data sebagai
berikut:
Hasiltes kemampuan penalaran matematika mahasiswa berdasarkan
hasil pembelajaran siklus I, siklus 11 dan siklus I1l. Rekapitulasi nilai rata-rata
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4. RekapitulasiRata-rata Tes KemampuanPenalaranMatematika Mahaiswa.

Kategori

Siklus |

Siklus 11

Siklus 111

Rata-rata

196,67

176,67

226,67
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Rekapitulasi rata-rata Tes kemampuan pemahaman konsep matematis
mahasiswa disajikan melalui diagram batang seperti gambar 1 berikut.

250
200
150 - B Kemampuan
100 - Penalaran
Matematika

50 -

0 -

Siklus 1 Siklus 1l Siklus Il

Gambar 1. Rata-rata Nilai Tes Kemampuan
PenalaranMatematikaMahasiswa

2. Persentase hasil tes kemampuan penalaran matematika siswa dapat
dilihat dari ketuntasan belajar klasikal. Berikut rekapitulasi tingkat
ketuntasan belajar klasikal pada siklus I, siklus Il dan siklus I1l.

Tabel 5 Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Mahasiswa

No. Kategori iklus | Siklus 11 Siklus 111
F (%) F (%) F (%)

1 Tidak Tuntas 2 16,67% 6 50% 0 0%

2 Tuntas 10 83,33% 6 50% 12 100%

Rekapitulasipersentasehasilteskemampuan penalaran matematika
mahasiswadisajikanmelaluidiagrambatangsepertigambar4.2.berikut :

120%
100% -
80% -
60% - ¥ Tuntas

40% - M Tidak Tuntas
20% -
0% -

Siklus | Siklus Il siklus Il

Gambar 2. Rekapitulasi Persentase Hasil Tes Kemampuan
Penalaran Matematika Mahasiswa
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Tabel 6 Perbandingan rata-rata ketuntasan belajar klasikal
KemampuanPenalaran Matematika Mahasiswa

Kategori Siklus | Siklus 11
F (%) F (%) F (%)
Tuntas 10 83,33% 6 50% 12 100%

Perbandingan rata-rata ketuntasan belajar klasikal kemampuan penalaran
matematika mahasiswa disajikan dalam bentuk diagram garis seperti pada gambar
3 berikut :

120%

100% —
80%

60% 7 Kemampuan
Penalaran
Matematika

40%

20%
0% +—

Siklus | Siklus siklus
Il 11

Gambar 3. Perbandinganrata-rata ketuntasan belajar klasikal
Kemampuan Penalaran Matematik Mahasiswa

3. Peningkatan hasil tes kemampuan penalaran matematika siswa dapat
dilihat melalui aspek perolehan nilai tertinggi dan terendah. Nilai
tertinggi dan terendah pada siklus I, siklus Il dan siklus 11l telah
mengalami peningkatan sebagai berikut :

Tabel 7 Peningkatan Hasil Tes Kemampuan PenalaranMatematika

Mabhasiswa
No. | Kategori Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1. Nilai Tertinggi 100 80 100
2. Nilai Terendah 10 30 65

Berdasakan tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa aktivitas siswa telah
dapat ditingkatkan dengan rincian yaitu : (1) Sebagian besar siswa telah bisa
menjawab dengan baik pertanyaan guru ketika guru mengecek pemahaman
siswa; (2) Sebagian besar siswa telah bisa melakukan diskusi dalam
kelompok dengan baik pengetahuan dalam pembelajaran melalui bimbingan
guru; (3) Sebagian besar siswa yang telah berani bertanya kepada guru ketika
mendapat kesulitan mengenai penemuanya; (4) Sebagian siswa telah cukup
berani mengemukakan hasil diskusinya melalui presentasi kelompok didepan
kelas (5) Sebagian besar siswa telah cukup bisa menarik kesimpulan dari
hasil presentasi kelompok.

Dari tabel rekapitulasi Tabel 3 dan gambar 1 rekapitulasi rata-rata
hasil tes akhir kemampuan penalaran matematika mahasiswa setelah
diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diperoleh
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pada siklus | sebesar 196,67, siklus Il sebesar 176,67 dan siklus 11l 226,67.
Dari Tabel 6 dan gambar 3 rekapitulasi persentase hasil tes kemampuan
penalaran matematika mahasiswa menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan pada siklus I, siklus 11 dan siklus I1l. Dimana tingkat ketuntasan
klasikal siklus | yakni 83,33 % (sedang) atau ada 10 mahasiswa dari 12
mahasiswa yang tuntas, pada siklus Il yakni 50% (rendah) atau ada 6
mahasiswa dari 12 mahasiswa yang tuntas sedangkan tingkat ketuntasan
klasikal siklus 1l yakni 100% (tinggi) atau ada 12 mahasiswa dari 12
mahasiswa yang tuntas. Berdasarkan persentase tersebut tersebut maka
dapat dilihat perbandingan rata-rata ketuntasan belajar klasikal kemampuan
penalaran matematika mahasiswa pada tabel 5 dan gambar 2 mengalami
peningkatan sebesar 16,67 % dari siklus I ke siklus 1l dan 50% dari siklus I1
ke siklus I1I.

Kemudian dari table 7 hasil tes kemampuan penalaran matematika
mahasiswa juga menunjukkan peningkatan dari siklus | hingga siklus Il
bahwa pada siklus 1 nilai tertinggi sebesar 100 menjadi 80 pada siklus ke Il
dan pada siklus ke 11 nilai tertinggi sebesar 80 menjadi 100 pada siklus ke I11.
Hal ini, menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar klasikal mahasiswa
telah mengindikasikan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk mengupayakan
meningkatkan kemampuan penalaran matematika mahasiswa.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematika mahasiswa. Hal tersebut
dikarenakan dalam pembelajaran yang mengakomodir penalaran, mahasiswa
dilatih untuk berpikir kreatif dalam usaha mencetuskan sebanyak mungkin
gagasan terhadap suatu masalah. Selain itu mahasiswa dilatih untuk berpikir
secara konvergen dengan menggunakan penalaran logis-kritis dalam
mempertimbangkan atau merumuskan jawaban yang paling tepat. Sehingga
dengan berkembangnya penalaran matematika diharapkan dapat membangun
pengetahuan matematis baru, memecahkan masalah baik yang terdapat dalam
matematika, maupun konteks laind engan menerapkan berbagai strategi
yang cocok serta mampu merefleksi proses-proses yang telah dilakukan
dalam memecahkan masalah (Fatimah, 2012), sehingga mampu
mengkomunikasikannya dengan baik. Selain itu model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memungkinkansiswa dapat meningkatkan
kemandirian dalam berpikir dan menganalisa masalah. Selain itu, ditahap
selanjutnya guru mengkoreksi dengan seksama jawaban yang benar, untuk
disempurnakan sesuai dengan konsep pemecahan masalah matematika.
Dengan demikian, bimbingan belajar mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada pembelajaran matematika.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh praktikan
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) di kelas, maka dapat disimpulkan bahwa :
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1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematika mahasiswa PGMI
STAIN CURUP dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) hasil tes kemampuan penalaran matematika mahasiswa
memperoleh peningkatannilai rata-rata kelas dari pada siklus | sebesar
196,67, siklus Il sebesar 176,67 dan siklus 111 226,67.

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematika mahasiswa PGMI
STAIN CURUP dengan penerapan model pembelajaran Problem
BasedLearning (PBL) persentase kemampuan penalaran matematika
mahasiswa meningkat dari siklus | yakni 83,33% (sedang), pada siklus 11
yakni 50% (rendah) sedangkan tingkat ketuntasan klasikal siklus Il yakni
100 % (tinggi).
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